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ABSTRACT

Tawangmangu is a tourist area located in Karanganyar Regency. So that
the area is visited by many tourists on weekends (weekends). This condition
causes traffic jams on Jalan Karanganyar — Tawangmangu KM 24 because the
area is a commercial area. As a result, many motorists do parking activities in the
area. Parking is done that is parking on the street (on street). In addition, many
merchants use pedestrian facilities for trade. So that pedestrians use the road
body to go down the road. As a result, there is conflict between motorists and
pedestrians. The research method used is analysis of road capacity, V/C ratio,
speed, density, level of service, parking and pedestrians. Based on the results of
the analysis, the comparison before and after handling was carried out on the
Karanganyar — Tawangmangu KM 24 road section, namely the road capacity
from 2039.6 pcu/hour to 2859.03 pcu/hour, V/C Ratio from 0.72 to 0.51, speed
from 23.29 km/hour to 34.23 km/hour, density from 63.32 pcu/km to 43.08
pcu/km, level of service from C to B. It is necessary to transfer on-street parking
to off-street parking and provision of pedestrian crossing facilities in the form of

pelican crossing facilities.
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ABSTRAK

Tawangmangu merupakan daerah wisata yang terletak di Kabupaten
Karanganyar. Sehingga daerah tersebut banyak dikunjungi oleh para wisatawan
pada saat akhir pekan (weekend). Kondisi tersebut menyebabkan kemacetan di
Jalan Karanganyar — Tawangmangu KM 24 karena daerah tersebut merupakan
daerah komersil. Akibatnya banyak pengendara yang melakukan aktivitas parkir
didaerah tersebut. Parkir yang dilakukan yaitu parkir di badan jalan (on street).
Selain itu, banyak pedagang yang menggunakan fasilitas pejalan kaki untuk
perdagang. Sehingga pejalan kaki menggunakan badan jalan untuk menyusuri
jalan tersebut. Akibatnya terjadi konflik antara pengendara dengan pejalan kaki.
Metode penelitian yang digunakan berupa analisis kapasitas Jalan, V/C ratio,
kecepatan, kepadatan, tingkat pelayanan, parkir dan pejalan kaki. Berdasarkan
hasil analisis, perbandingan sebelum dan sesudah dilakukan penanganan pada
ruas Jalan Karanganyar — Tawangmangu KM 24 yaitu kapasitas ruas jalan dari
2039,6 smp/jam menjadi 2859,03 smp/jam, V/C Ratio dari 0,72 menjadi 0,51,
kecepatan dari 23,29 km/jam menjadi 34,23 km/jam, kepadatan dari 63,32
smp/km menjadi 43,08 smp/km, tingkat pelayanan dari C menjadi B. Perlu
dilakukan pemindahan parkir on street ke parkir off street dan penyediaan

fasilitas pejalan kaki yang menyeberang berupa fasilitas pelican crossing.

Kata Kunci : kinerja lalu lintas, parkir, pejalan kaki
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